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SUMMARY

DEBORA SEMBIRING. Effect of Bacillus thuringiensis Berliner Mixing With 

Monosodium Glutamate (MSG) towards consumption Ability and Mortality of 

Spodoptera litura Fabricius larvae (Lepidoptera : Noctuidae) (Supervised by 

TRI ANI ADAM and ROSDAH THALIB)
Research has been conducted at the Laboratory Entomology Department of 

Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya from 

September to November 2011. This study aimed to determine the effect of the mixed 

formulations of B. thuringiensis and monosodium glutamate (MSG) on the 

consumption and the mortality rate of S. litura larvae. This research was conducted 

by Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments, 2 Controls and 4 

replications.

The results of this study indicated that B. thuringiensis and MSG mixing on 

feed test insects was influence the ability of the test insects to consump. The highest 

consumption rate of larvae was 0.623 g / individue on the treatment of 0.4 g B. 

thuringiensis + 250 mg MSG. This data was high compared with water, control 

treatment (0.478 g / individu) and MSG control treatment (0.553 g / individu). The 

highest mortality rate of S. litura larvae was 100 % on the ffeatment of 1 g B. 

thuringiensis + 250 mg MSG, while the lowest one was 55 % on the treatment of 0,2 

g B. thuringiensis + 250 mg MSG.



RINGKASAN

DEBORA SEMBIRING. Pengaruh Pemberian Formulasi Bacillus Thuringiensis 

Berliner Dengan Monosodium Glutamat (MSG) Terhadap Kemampuan Makan Dan 

Mortalitas Larva Spodoptera litura Fabricius (Lepidoptera : Noctuidae) (Dibimbing 

oleh TRI ANI ADAM dan ROSDAH THALIB)
Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan September 

sampai dengan November 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

campuran formulasi B. thuringiensis dan monosodium glutamat (MSG) terhadap 

kemampuan makan dan tingkat mortalitas larva S. litura. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

(campuran B. thuringiensis dan MSG), 2 kontrol (perlakuan air dan perlakuan MSG) 

dan 4 ulangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian formulasi MSG pada pakan 

serangga uji meningkatkan kemampuan makan serangga uji. Peningkatan 

kemampuan makan tertinggi dicapai pada perlakuan 0,4 g B. thuringiensis + 250 mg 

MSG, yaitu sebesar 0,623 g/ekor dibandingkan dengan perlakuan kontrol (air) 

sebesar 0,478 g/ekor dan perlakuan kontrol (MSG) sebesar 0,553 g/ekor. Mortalitas 

tertinggi terdapat pada perlakuan lg B. thuringiensis + MSG 250 mg dengan 

mortalitas mencapai 100 %, sedangkan mortalitas terendah adalah pada perlakuan 

0.2g B. thuringiensis + MSG 250 mg mencapai 55%.
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I. PENDAHULUAN

V.

A. Latar Belakang

Spodoptera litura Fabricius merupakan salah satu serangga hama yang 

potensial merusak tanaman pertanian, terutama pada stadia larva. Larva yang biasa 

di sebut ulat grayak ini bersifat polifag mampu merusak seluruh bagian tanaman 

serentak, terutama pada musim kemarau. Tanaman yang biasa dijadikan 

inang oleh hama ini di antaranya tanaman cabai, kubis, kentang, padi, tembakau, dan 

tanaman pertanian lainnya (Deptan, 2005). Menurut Kalshoven (1981) disamping 

sifat polifagnya, perkembangan larva serangga tersebut juga cukup cepat dan 

fekunditasnya cukup tinggi. Serangga ini dapat menghasilkan lebih dari sembilan 

generasi dalam satu tahun, sehingga memungkinkan makanan yang dikonsumsinya 

menjadi tinggi serta jumlah tanaman yang dirusak juga cukup banyak. Larva 

serangga tersebut juga menyerang tanaman kol, kapas, kacang-kacangan, tomat, dan 

tanaman sayuran lainnya.

Menurut Marwoto et al. (2007) kehilangan hasil akibat serangan ulat grayak 

dapat mencapai 80%, dan serangan berat menyebabkan puso (gagal panen). 

Penyebaran ulat grayak cukup besar antara lain tersebar luas di Asia, Pasifik, dan 

Di Indonesia, hama ini terutama menyebar di Nanggroe Aceh 

Darussalam, Jambi, Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, 

Bali, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Maluku, dan Papua.

Pengendalian biologis pada dasarnya adalah pemanfaatan dan penggunaan 

musuh alami untuk mengendalikan hama.Musuh alami seperti parasitoid, predator,

secara

Australia.

1
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dan patogen serangga hama merupakan agens hayati yang dapat digunakan sebagai 

pengendali ulat grayak (Marwoto, 1999). Bacillus thuringiensis Berliner merupakan 

agens hayati berupa bakteri yang efektif mengendalikan ulat grayak (Bejo, 1997). 

Pemanfaatan B. thuringiensis sebagai agens hayati untuk mengendalikan ulat grayak 

terhadap serangga bukan sasaran seperti parasitoid dan predator (Walker, 

2007). Kombinasi feromon seks dan aplikasi insektisida berdasarkan pemantauan 

mampu mencegah kehilangan hasil kedelai akibat serangan ulat grayak hingga 50% 

(Marwoto, 1996).

Bioinsektisida B. thuringiensis merupakan 90-95% dari bioinsektisida yang 

dikomersialkan untuk dipakai oleh petani di berbagai negara. Dengan kemajuan 

teknologi, gen insektisidal B. thuringiensis ini telah dapat diisolasi dan diklon 

sehingga membuka kemungkinan untuk diintroduksikan ke dalam tanaman. 

Tanaman yang mengekspresikan gen B. thuringiensis ini dikenal dengan sebutan 

tanaman transgenik B. thuringiensis. Tanaman transgenik B. thuringiensis pertama 

kali dikomersialkan pada tahun 1995/96 dan sejak itu luas pertanaman ini meningkat

aman

(James, 2000).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja B. 

thuringiensis ialah mencampurkannya dengan insektisida yang memiliki cara kerja 

lebih cepat tetapi tidak memiliki dampak negatif yang besar. Selain meningkatkan 

kinerja salah satu komponennya, pencampuran dua jenis insektisida dengan cara 

kerja yang berbeda diharapkan dapat memperlambat terjadinya resistensi dan 

mengurangi pengaruh samping terhadap serangga yang berguna dan lingkungan

Penggunaan insektisida dalam bentuk campuran dapat(Prijono, 2002).
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meningkatkan efisiensi aplikasi karena dosis yang digunakan lebih rendah daripada 

dosis masing-masing komponennya secara terpisah, terutama bila campuran tersebut 

bersifat sinergistik (Stone et all., 1988). Furlong & Groden (2001) melaporkan 

bahwa campuran antara cendawan patogen Beauveria bassiana dan insektisida 

imidakloprid pada LC10 dan LC20 bersifat sinergisitik terhadap kumbang kentang 

Leptinotarsa decemlineata (Say) (Coleoptera: Chrysomelidae).

Selain formulasi B. thuringiensis, di Indonesia telah terdaftar lima formulasi 

insektisida berbahan aktif emamektin benzoat untuk mengendalikan hama kubis- 

kubisan (PPI, 2008). Insektisida tersebut merupakan analog sintetik dari avermektin, 

yaitu senyawa makrolida yang dihasilkan dari fermentasi bakteri tanah Streptomyces 

avermitilis (Djojosumarto, 2008). Hasil survei oleh Rauf et al. (2005) di Jawa Barat 

pada tahun 2004 menunjukkan bahwa insektisida berbahan aktif emamektin benzoat 

telah digunakan oleh dua pertiga dari jumlah petani kubis responden Emamektin 

benzoat aktif terhadap berbagai jenis serangga hama dari ordo Lepidoptera, 

Coleptera, Diptera, dan Homoptera (Jansson & Dybas, 1997). Insektisida tersebut 

tidak resisten di alam sehingga tidak berbahaya bagi musuh alami hama dan serangga 

berguna lain sehingga dapat digunakan secara kompatibel dalam sistem PHT 

(Jansson & Dybas, 1997).

Menurut Thamrin (2009) monosodium glutamate (MSG) adalah bentuk garam 

natrium dari glutamat. Jika MSG ditambahkan pada makanan, ia memberikan fungsi 

penyedap yang mirip dengan glutamat yang alami.

Pszczolkowski dan Brown (2004) membuktikan bahwa MSG dengan konsentrasi 250 

mg/liter akan meningkatkan kemampuan makan pada larva Heliothis sp sampai 30 %

Berdasarkan penelitian
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dengan percampuran B. thuringiensis, MSG dan biji kapas sehingga mortalitas larva 

tersebut juga meningkat. Baru-baru ini, dilaporkan bahwa bumbu MSG, banyak 

digunakan dalam industri makanan yang berfungsi sebagai kemampuan makan dan 

sebagai penambah potensi toksisitas pestisida terhadap larva ngengat pada serangga 

lepidoptera.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat campuran formulasi

B. thuringiensis dan MSG terhadap kemampuan makan dan tingkat mortalitas larva

S. litura.

C. Hipotesis

Diduga campuran formulasi B. thuringiensis dan MSG dapat merangsang 

peningkatan kemampuan makan sehingga mampu meningkatkan mortalitas larva S.

litura.
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